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Revised:22-04-2024 penerapan pembelajaran berbasis komunitas dengan pendekatan proyek
Accepted,; 04-05-2024 kolaboratif di kelas VII-2 SMP Negeri 23 Makassar. Metode yang digunakan
Published,04-05-2024 adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus,

dengan masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 38 siswa. Instrumen yang
digunakan meliputi lembar observasi, angket, dan catatan lapangan untuk
mengukur tingkat partisipasi aktif siswa. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam partisipasi aktif siswa dari pra siklus ke siklus
II. Pada pra siklus, keterlibatan siswa dalam diskusi hanya mencapai 40%,
interaksi dalam kelompok 50%, keaktifan bertanya dan menjawab 35%, serta
hasil angket partisipasi aktif 48%. Setelah penerapan pembelajaran berbasis
proyek kolaboratif, pada siklus I terjadi peningkatan dengan keterlibatan
diskusi 60%, interaksi dalam kelompok 65%, keaktifan bertanya 55%, dan
hasil angket 65%. Pada siklus II, semua indikator meningkat lebih jauh,
dengan keterlibatan diskusi mencapai 85%, interaksi dalam kelompok 80%,
keaktifan bertanya 75%, dan hasil angket partisipasi aktif mencapai 82%.
Penerapan pembelajaran berbasis proyek kolaboratif yang relevan dengan
konteks komunitas dan keberagaman kondisi geografis siswa terbukti efektif
dalam  meningkatkan  partisipasi  aktif = siswa.  Penelitian  ini
merekomendasikan penerapan metode ini secara berkelanjutan dan
menyarankan pengembangan proyek yang lebih relevan dengan lingkungan
sosial dan geografis siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan manusia dan

masyarakat, memainkan peran sentral dalam mempersiapkan generasi muda untuk
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menghadapi tantangan global yang terus berubah. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi
yang pesat, tantangan dalam pendidikan semakin kompleks, mengharuskan metode
pembelajaran yang inovatif dan relevan untuk mengakomodasi kebutuhan siswa (Waham et
al., 2023). Salah satu pendekatan yang mendapatkan perhatian luas dalam beberapa tahun
terakhir adalah pembelajaran berbasis komunitas. Pembelajaran berbasis komunitas adalah
pendekatan yang mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar yang
berhubungan dengan isu-isu sosial dan konteks nyata di lingkungan mereka (Haarman &
Green, 2021). Metode ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan akademik
siswa, tetapi juga untuk membangun keterampilan sosial dan pemahaman terhadap

lingkungan sekitar mereka.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak metode
pembelajaran yang telah diimplementasikan di berbagai lembaga pendidikan. Salah satunya
adalah pembelajaran berbasis proyek kolaboratif, yang mengutamakan kerja sama di antara
siswa dalam menyelesaikan suatu proyek. Proyek ini biasanya berkaitan dengan masalah
nyata yang ada di masyarakat, sehingga siswa dapat belajar sambil terlibat langsung dengan
komunitas mereka. Meskipun berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa, implementasinya di dalam kelas masih
terbatas, terutama dalam konteks pendidikan formal di Indonesia. Hal ini menimbulkan
masalah besar, di mana banyak siswa mengalami keterasingan dari proses belajar, sehingga

berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka.

Salah satu isu yang signifikan dalam pendidikan saat ini adalah rendahnya tingkat
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Banyak siswa yang terjebak dalam pola
pembelajaran yang bersifat pasif, di mana mereka hanya menerima informasi dari guru
tanpa berkontribusi aktif dalam diskusi atau kegiatan kelas (Sedova & Navratilova, 2020).
Kurangnya partisipasi ini dapat mengakibatkan siswa merasa tidak memiliki kendali atas
pembelajaran mereka, yang pada gilirannya dapat menurunkan motivasi dan minat mereka
dalam belajar (Schnitzler et al., 2021). Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis komunitas
diharapkan dapat memberikan solusi dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih

inklusif dan interaktif.

Pembelajaran berbasis komunitas memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan

lingkungan sosial mereka, sehingga mereka dapat lebih memahami isu-isu yang relevan dan
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mengembangkan keterampilan kritis dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah
(Collins, 2019). Dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek kolaboratif, siswa
tidak hanya belajar teori tetapi juga langsung berkontribusi dalam mencari solusi terhadap
masalah yang dihadapi oleh komunitas mereka. Melalui pendekatan ini, siswa akan lebih
terlibat dalam proses belajar, mendorong mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif. Hal ini sangat penting dalam membangun karakter dan kompetensi siswa yang

relevan dengan kebutuhan abad 21.

Penelitian ini mengintegrasikan antara pembelajaran berbasis komunitas dan
pembelajaran berbasis proyek kolaboratif. Integrasi kedua pendekatan ini dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi siswa, di mana mereka tidak
hanya belajar dari buku teks, tetapi juga dari pengalaman langsung yang dihadapi oleh
komunitas. Ini adalah pendekatan yang lebih holistik, di mana siswa tidak hanya sebagai
penerima informasi tetapi juga sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada di komunitas, siswa dapat menggali potensi mereka
dan menemukan cara-cara inovatif untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Ferri et al.,
2020). Pada penelitian sebelumnya menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek
menumbuhkan keterampilan seperti komunikasi yang efektif dan kerja tim, yang penting
untuk keterlibatan dan partisipasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika siswa
bekerja dalam lingkungan kolaboratif, mereka mengembangkan keterampilan belajar tingkat
tinggi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan (Zhang et al., 2023).
Partisipasi dalam proyek komunitas meningkatkan kepercayaan diri dan pemahaman siswa
tentang pembelajaran. Data kualitatif menunjukkan pergeseran persepsi siswa dari skeptis
ke pandangan yang lebih positif setelah pengalaman mereka, sehingga menunjukkan
efektivitas CBL dalam mendorong keterlibatan aktif (Leblanc et al., 2022; Meng et al.,
2023).

Namun, meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh pembelajaran berbasis
komunitas dan proyek kolaboratif, masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam
penerapannya di kelas. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada teori
tanpa memberikan contoh konkret yang dapat diterapkan oleh para pendidik. Dalam banyak
kasus, guru merasa tidak memiliki cukup pengetahuan atau keterampilan untuk menerapkan

metode ini secara efektif. Selain itu, ada tantangan dalam mengintegrasikan kurikulum yang
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ada dengan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis proyek. Banyak guru
yang terjebak dalam rutinitas pembelajaran tradisional, di mana pembelajaran terpusat pada
guru dan jarang memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif. Beberapa peneliti telah
melaporkan hasil yang beragam mengenai efektivitas PBL dalam berbagai konteks
pendidikan. Meskipun PBL sering dipuji karena mendorong keterlibatan, tantangan seperti
persiapan dan dukungan guru yang tidak memadai dapat menghambat keberhasilan
implementasi. Studi ini menemukan bahwa tanpa pelatihan dan sumber daya yang tepat,
manfaat yang diharapkan dari PBL mungkin tidak sepenuhnya terwujud. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak semua proyek berbasis masyarakat menghasilkan peningkatan

partisipasi atau hasil siswa yang positif

Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi materi maupun dukungan
komunitas, sering kali menjadi hambatan dalam mengimplementasikan pembelajaran
berbasis komunitas. Tidak semua sekolah memiliki akses yang sama terhadap sumber daya,
dan keterlibatan komunitas dalam proses pembelajaran juga bervariasi. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana metode ini
dapat diterapkan secara efektif dalam konteks yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi implementasi pembelajaran berbasis komunitas yang inovatif melalui

proyek kolaboratif, serta menganalisis dampaknya terhadap partisipasi aktif siswa.

Dalam konteks ini, penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis berbagai
strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk menerapkan pembelajaran berbasis
komunitas dan proyek kolaboratif di dalam kelas. Diharapkan bahwa penelitian ini tidak
hanya memberikan wawasan teoritis tetapi juga praktik yang dapat diadopsi oleh pendidik
di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pendidikan yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan
siswa dan masyarakat. Dengan mengintegrasikan teori dan praktik, penelitian ini juga akan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keberhasilan
implementasi pembelajaran berbasis komunitas, seperti dukungan dari orang tua, partisipasi
anggota komunitas, dan kolaborasi dengan lembaga lain. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana menciptakan sinergi antara sekolah dan komunitas dalam upaya meningkatkan

partisipasi aktif siswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan model pembelajaran yang tidak
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hanya menarik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. Dengan
demikian, siswa akan memiliki kesempatan untuk belajar dalam konteks yang lebih nyata,
meningkatkan keterampilan sosial dan akademik mereka, serta berkontribusi positif
terhadap komunitas mereka. Penelitian ini menjadi sangat penting di tengah tantangan
pendidikan yang ada, dan diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi guru dan pendidik

lainnya untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berdampak.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
kuantitatif, yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui penerapan
pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dalam konteks pembelajaran berbasis komunitas.
PTK ini dilakukan dalam beberapa siklus, di mana setiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-2
di SMP Negeri 23 Makassar yang terdiri dari 38 peserta didik. Penelitian akan difokuskan
pada peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran berbasis komunitas dengan
materi Keberagaman Kondisi Geografis di Indonesia pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dalam dua siklus yaitu

Siklus I dan Siklus II, dan setiap siklus melibatkan empat tahapan yaitu :

Perencanaan (Planning)

a
b.  Pelaksanaan Tindakan (Action)

c.  Observasi (Observation)
d.  Refleksi (Reflection)
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Lembar Observasi: Digunakan untuk mengamati keterlibatan siswa dalam diskusi,

pengambilan keputusan, dan kolaborasi saat pengerjaan proyek.

b.  Angket Partisipasi Siswa: Berisi pernyataan terkait motivasi, keterlibatan, dan peran
siswa dalam proyek berbasis komunitas.

c.  Wawancara: Dilakukan untuk mendalami respon siswa mengenai proses pembelajaran

dan kendala yang mereka hadapi.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian dilakukan terhadap 38 siswa kelas VII-2 di SMP Negeri 23 Makassar.
Sebelum penerapan pembelajaran berbasis proyek kolaboratif, partisipasi aktif siswa
tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi dan angket awal (pra siklus), diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 1. Data Partisipasi Aktif Peserta Didik pada Pra Siklus

Kategori Pra Siklus (%)
Keterlibatan dalam Diskusi 40
Interaksi dalam Kelompok 50
Keaktifan Bertanya/Menjawab 35
Hasil Angket Partisipasi Aktif 48

Sumber : Data Primer (2024)

Pada pra siklus, keterlibatan siswa dalam diskusi hanya mencapai 40%, interaksi siswa
dalam kelompok berada pada angka 50%, keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab di
pra siklus relatif rendah, hanya 35% dan berdasarkan angket, partisipasi aktif siswa pada pra
siklus hanya 48%. Berdasarkan hal ini, maka akan dilaksanakannya penerapan pembelajaran

berbasis proyek kolaboratif pada Siklus I dan Siklus II.
Siklus I

Pada siklus I, pembelajaran berbasis proyek kolaboratif diterapkan. Siswa dibagi
menjadi 5 kelompok kecil dan diberi proyek yang berhubungan dengan masalah di

lingkungan sekitar tentang kondisi geografis.

a. Perencanaan. Guru memfasilitasi siswa dengan arahan proyek dan pembagian kelompok.
Setiap kelompok diberikan tugas untuk merancang kondisi geografis apa saja yang akan
diangkat yang ada dilingkungan sekitar mereka.

b. Pelaksanaan. Proses belajar diisi dengan diskusi kelompok, brainstorming, dan presentasi
proyek.

c. Observasi
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Pada bagian ini keterlibatan siswa dalam diskusi meningkat menjadi 60%. Hampir
semua siswa terlibat aktif dalam diskusi dan pengambilan keputusan dalam kelompok.
Interaksi dalam kelompok mencapai 65%. Siswa lebih aktif berkolaborasi dan mengorganisir
tugas mereka dengan lebih baik, keaktifan dalam bertanya dan menjawab meningkat menjadi
55% yang dimana siswa lebih percaya diri dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan
solusi. Selain itu berdasarkan angket tingkat partisipatif aktif rata-rata mencapai 65%. Hal ini

dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 2. Data Partisipasi Aktif Peserta Didik pada Siklus I

Kategori Pra Siklus (%)
Keterlibatan dalam Diskusi 60
Interaksi dalam Kelompok 65
Keaktifan Bertanya/Menjawab 55
Hasil Angket Partisipasi Aktif 65

Sumber : Data Primer (2024)

Meskipun ada peningkatan, beberapa kelompok masih mengalami kendala dalam
berkolaborasi secara efektif, dan beberapa siswa cenderung mengikuti arahan teman yang
lebih dominan. Berdasarkan refleksi dari hasil siklus I, guru menyadari bahwa beberapa siswa
masih kurang terlibat karena kurangnya pemahaman terhadap peran masing-masing dalam
kelompok. Oleh karena itu, pada siklus II, perlu adanya distribusi peran yang lebih jelas dan
bimbingan lebih intensif dari guru dalam proses kerja kelompok.

Siklus II

Pada siklus II, perbaikan dilakukan dengan lebih menekankan pada distribusi peran
dalam kelompok dan memberikan panduan lebih rinci mengenai tugas yang harus
diselesaikan.

a. Perencanaan

Setiap siswa diberikan peran yang jelas dalam kelompok, seperti ketua kelompok,
peneliti, dan penyaji. Selain itu, proyek diperluas dengan melibatkan komunitas sekitar,
seperti mengajak orang tua atau warga untuk terlibat dalam mengenal kondisi geografis

sekitar
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b. Pelaksanaan

Siswa melanjutkan proyek dengan peran yang lebih terstruktur. Setiap kelompok
diharapkan mempresentasikan hasil proyek mereka di depan komunitas sekolah.
C. Observasi

Pada bagian ini keterlibatan siswa dalam diskusi meningkat signifikan menjadi 85%.
Hampir semua siswa terlibat aktif dalam diskusi dan pengambilan keputusan dalam
kelompok. Interaksi dalam kelompok mencapai 80%. Siswa lebih aktif berkolaborasi dan
mengorganisir tugas mereka dengan lebih baik, keaktifan dalam bertanya dan menjawab
meningkat menjadi 75% yang dimana siswa lebih percaya diri dalam mengajukan pertanyaan
dan memberikan solusi. Selain itu berdasarkan angket tingkat partisipatif aktif rata-rata

mencapai 82%. Hal ini dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 3. Data Partisipasi Aktif Peserta Didik pada Siklus II

Kategori Pra Siklus (%)
Keterlibatan dalam Diskusi 85
Interaksi dalam Kelompok 80
Keaktifan Bertanya/Menjawab 75
Hasil Angket Partisipasi Aktif 82

Sumber : Data Primer (2024)

Pada siklus II, terlihat peningkatan signifikan dalam partisipasi aktif siswa. Hampir
seluruh siswa terlibat dalam proyek dan berperan aktif sesuai dengan perannya masing-
masing. Proses kolaborasi berjalan lebih baik, dan siswa menunjukkan tanggung jawab yang
lebih besar terhadap tugas mereka. Dari hasil angket dan observasi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dalam pembelajaran berbasis komunitas

berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa.
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Partisipasi Peserta Didik

Grafik di atas menunjukkan perbandingan partisipasi siswa pada pra siklus, siklus I,
dan siklus II. Setiap kategori mengalami peningkatan signifikan dari siklus ke siklus, yang
mencerminkan keberhasilan metode pembelajaran berbasis proyek kolaboratif dalam

meningkatkan partisipasi aktif siswa.
PEMBAHASAN

Pembelajaran berbasis komunitas melalui proyek kolaboratif yang diterapkan dalam
penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan terhadap partisipasi aktif siswa. Pada penelitian
ini, ditemukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa secara kolektif, baik dalam diskusi, interaksi kelompok, maupun keaktifan
dalam bertanya dan menjawab. Keberhasilan ini sejalan dengan beberapa penelitian pendukung
yang relevan, terutama dalam konteks keberagaman kondisi geografis dan bagaimana

pembelajaran berbasis proyek mampu menyesuaikan dengan latar belakang siswa yang beragam.
Keterlibatan dalam Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi dari 40% pada
pra siklus menjadi 85% pada siklus II. Pembelajaran berbasis proyek yang menuntut siswa untuk
bekerja sama dan mengatasi masalah nyata di komunitas mereka mampu memotivasi siswa untuk
lebih terlibat. Hal ini didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
siswa meningkat ketika proyek yang diangkat memiliki relevansi dengan lingkungan mereka.
Dalam konteks keberagaman kondisi geografis, siswa yang tinggal di daerah dengan karakteristik
lingkungan berbeda (misalnya pesisir, dataran tinggi, atau perkotaan) dapat lebih termotivasi jika

proyek yang diangkat menyentuh langsung kondisi geografis mereka .
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Sebagai contoh, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yuliani et al., (2024)
mengungkapkan bahwa di daerah pesisir, pembelajaran berbasis proyek terkait konservasi laut
lebih berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dibandingkan materi yang tidak terkait dengan
kehidupan sehari-hari mereka . Hal ini mendukung hasil penelitian kami bahwa keterlibatan siswa

meningkat signifikan ketika proyek memiliki nilai aplikatif dalam komunitas mereka.
Interaksi dalam Kelompok

Interaksi antar siswa dalam kelompok juga mengalami peningkatan dari 50% pada pra
siklus menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek tidak hanya mendorong keterlibatan individu, tetapi juga kolaborasi antar siswa.
Keberagaman kondisi geografis dapat mempengaruhi pola interaksi siswa, misalnya siswa dari
daerah pedesaan cenderung memiliki pola interaksi yang berbeda dengan siswa dari daerah

perkotaan, yang lebih terbiasa bekerja dalam tim di lingkungan sosial yang lebih kompleks.

Menurut penelitian oleh Andrade-Sénchez et al., (2021); Zikargae et al., (2022), di daerah
pedesaan, penerapan proyek berbasis komunitas yang melibatkan keterlibatan lokal dan
pengetahuan tradisional berhasil meningkatkan kolaborasi siswa. Dalam konteks ini, keberagaman
geografis memberikan perspektif yang berbeda dalam pengembangan kemampuan sosial siswa, di
mana siswa belajar saling melengkapi dalam menyelesaikan proyek yang menuntut pengetahuan

lokal yang unik .
Keaktifan Bertanya dan Menjawab

Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab juga menunjukkan peningkatan dari 35%
pada pra siklus menjadi 75% pada siklus II. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam mencari informasi dan mengajukan
pertanyaan yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Keaktifan bertanya ini seringkali

dipengaruhi oleh seberapa relevan topik proyek dengan kondisi geografis dan budaya lokal siswa.

Penelitian oleh Howell (2021) menyatakan bahwa siswa dari daerah dengan akses terbatas
terhadap informasi formal, seperti wilayah terpencil, cenderung lebih aktif bertanya ketika mereka
diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proyek berbasis lingkungan mereka . Hal ini
mendukung hasil penelitian ini bahwa keaktifan siswa dalam bertanya meningkat ketika proyek

yang dikerjakan memberikan kontribusi nyata bagi komunitas mereka.
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Partisipasi Aktif

Hasil angket menunjukkan bahwa tingkat partisipasi aktif siswa meningkat dari 48% pada
pra siklus menjadi 82% pada siklus II. Pembelajaran berbasis proyek kolaboratif yang terintegrasi
dengan konteks komunitas terbukti mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif, tidak hanya
dalam proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sosial mereka di luar kelas.
Keberagaman kondisi geografis memberikan pengalaman unik yang dapat dipelajari oleh siswa,
sehingga memotivasi mereka untuk lebih berperan aktif dalam proyek yang relevan dengan

lingkungan sekitar mereka.

Penelitian oleh Kalla et al., (2022) menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis komunitas seperti pengelolaan sumber daya alam lokal
mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa. Terlebih lagi, ketika proyek terkait
dengan potensi geografis lokal, seperti pengelolaan lahan pertanian di daerah dataran tinggi, siswa

menunjukkan peningkatan partisipasi yang signifikan.
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PENUTUP

Simpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek kolaboratif

efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa kelas VII-2 SMP Negeri 23 Makassar.

Keberagaman kondisi geografis memberikan kontribusi penting terhadap keberhasilan

penerapan pembelajaran berbasis komunitas, karena proyek-proyek yang relevan dengan

kondisi lokal siswa dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses

belajar. Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menekankan

pentingnya relevansi konteks geografis dalam pembelajaran berbasis proyek.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a.

Pembelajaran berbasis proyek kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan
partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, disarankan agar metode ini diterapkan secara
berkelanjutan, tidak hanya dalam satu atau dua mata pelajaran, tetapi juga
diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran lain yang relevan, terutama yang
berhubungan dengan konteks lingkungan dan komunitas lokal siswa.

Proyek yang diberikan kepada siswa hendaknya lebih relevan dengan kondisi geografis,
budaya, dan sosial komunitas mereka. Guru diharapkan dapat merancang proyek yang
memanfaatkan potensi lokal agar siswa lebih termotivasi dan merasakan manfaat
langsung dari proyek yang mereka kerjakan. Keterlibatan siswa dalam masalah nyata di
lingkungan mereka akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran.

Disarankan agar pihak sekolah menjalin kerjasama yang lebih intensif dengan
komunitas, organisasi, dan pemerintah setempat dalam mengembangkan proyek
berbasis komunitas. Hal ini akan memperluas cakupan pembelajaran dan memberikan
pengalaman yang lebih kaya bagi siswa, sekaligus memperkuat hubungan antara
sekolah dan masyarakat.

Agar penerapan metode ini lebih efektif, guru memerlukan pelatihan lebih lanjut dalam
merancang dan memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek. Pengembangan kompetensi
guru dalam hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa metode ini bisa diterapkan

secara optimal di kelas dengan berbagai latar belakang siswa yang berbeda.
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